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dalam  KESUSASTRAAN





A.PENDEKATAN  KESUSASTRAAN





B.ILMU  BUDAYA  DASAR  YANG  DIHUBUNGAN  DENGAN  PROSA





C.NILAI-NILAI  DALAM  PROSA  FIKSI





D.ILMU  BUDAYA  DASAR  YANG  DIHUBUNGKAN  DENGAN  PUISI





Asal Mula : IBD = Basic Humanities (English-The Humanities).


Artinya      :Manusiawi, berbudaya, dan halus (dari bahasa Latin Humanus)


Tujuan       :Orang akan menjadi lebih manusia, berbudaya dan halus


                    





Mengapa Sastra : Karena sastra merupakan penjabaran abstraksi sehingga lebih mudah berkomunikasi, sedangkan Filsafat yang juga menggunakan bahasa adalah abstraksi karena cintakasih,kebahagiaan,kebebasan dan lainnya yang di garap oleh filsafat adalah abstrak karenanya kurang berkomunikasi


               





Padanan  istilah Prosea : Narrative Fiction, Prose Fiction, Fiction atau dalam 


                                        bahasa  Indonesia di artikan dengan cerita rekaan    


                                        (Roman, Novel, Cerpen)


Defenisi                        : Bentuk cerita atau prosa kisahan yang mempunyai 


                                        pemeran, lakuan, 


                                        peristiwa dan alur yang dihasilkan  oelh daya  khayal  


                                        atau   imajinasi 


Kesusastraan Indonesia dibagi menjadi 2:


Prosa Lama (Dongeng, Hikayat, Sejarah, Epos, Cerita pelipur lara)


Prosa Baru (Cerpen, Novel, Biografi, Kisah, Otobiografi)


                   





Nilai-nilai yang diperoleh pembaca  lewat  sastra  - Prosa  Fiksi antara  lain :


Memberikan  kesenangan ; pembaca  mendapatkan  pengalaman  sebagaimana  mengalami  sendiri  peristiwa  tersebut


Memberikan  informasi ; memberikan  sejenis  informasi  yang  tidak  terdapat  di ensiklopedi


Memberikan  warisan  kultural ; karena  dapat  menstimuli imaginasi, dan merupakan sarana bagi  pemindahan  yang  tak  henti-hentinya  dan  warisan  budaya  bangsa.


Memberikan  keseimbangan wawasan ; karena seseorang   dapat  menilai  kehidupan  berdasarkan  pengalaman-pengalaman  dengan  banyak  individu














Untuk  meningkatkan  “Moral”  sastra  dibagi  menjadi  2:


Yang  menyuarakan  aspirasi  zamannya  mengajak  pembaca  untuk  mengikuti  apa yang  di kendaki  zamannya. (contoh :  Karya  sastra  Indonesia  pada  zaman  Jepang)


Yang  menyuarakan  gejolak  zamannya, biasanya tidak  mengajak  pembaca  untuk  melakukan  sesuatu,  akan  tetapi  untuk  merenung





Puisi  adalah  ekspresi  pengalaman  jiwa  penyair  mengenai  kehidupan  manusia, alam, dan Tuhan  melalui  media  bahasa  yang  artistik/estetik  yang  secara  padu  dan  utuh  dipadatkan  kata-katanya.  Bahasa  didalam  puisi  yang  puitis,  artistik  dan  estetik  disebabkan  oleh  kreatifitas  penyair  dalam  membuat  puisi  dengan  menggunakan :


Figura  Bahasa  seperti  gaya  Personafikasi (penjelmaan), Metafora (kiasan), Perbandingan, Alegori (kiasan), sehingga puisi menjadi segar dan menarik


Kata-kata  yang  Ambitquitas, yaitu kata-kata yang bermakna ganda


Kata-kata  yang  berjiwa  yaitu  kata-kata  yang  sudah  diberi  suasana  tertentu, berisi  perasaan  dan  pengalaman  jiwa  penyair  sehingga  terasa  hidup


Kata-kata  yang  konotatif  yaitu  kata-kata  yang  sudah  diberi  tambahan  nilai-nilai rasa  dan  asosiasi-asosiasi  tertentu





Alasan  Puisi  ada  dalam  perkuliahan  IBD :


Hubungan puisi dengan pengalaman hidup manusia.


Perekaman dan penyampaian pengalaman dalam sastra pusi di sebut”pengalaman perwakilan” dengan  demikian  dapat  memberikan kepada  mahasiswa  kesadaran ( insight-wawasan)  yang  penting untuk dapat  melihat  dan  mengerti  banyak  tentang  dirinya  sendiri  dan  tentang masyarakat. Kemampuan “Imaginative Entry” adalah kemampuan untuk menghubungkan pengalaman hidup sendiri dengan pengalaman yang dituangkan penyair  dalam puisinya


Puisi dan keinsyafan/kesadaran individual


Dengan membaca puisi, mahasiswa diajak untuk menjenguk hati/pikiran manusia, baik orang lain maupun diri sendiri.


Puisi dan keinsyafan sosial


                  Karena puisi memberikan kepada manusia tentang pengetahuan manusia sebagai    


                  mahluk sosial yang terlibat dalam issue dan problem sosial yang berupa:


Penderitaan atas ketidakadilan


Perjuangan untuk kekuasaan


Konflik dengan sesama


Pemberontakan kepada hukum Tuhan


Puisi pada umumnya sarat akan nilai-nilai etika, estetika dan juga kemanusiaan, salah satunya adalah Cinta Kasih yang sering berpadu dengan nilai-nilai kemanusian yang lainnya seperti kesepian, kesedihan, keputusasaan dan lain-lain

















Hubungan  yang  mendasari  mengapa  PUISI  sebagai akar dari Kebudayaan di  sajikan  dalam  perkuliahan       Ilmu  Budaya  Dasar





TUGAS  MATA  KULIAH                                        ILMU  BUDAYA  DASAR -  KE 3


Nama  :  B. Melih  Gunawan


Kelas   : 1EA21


NPM   : 11210440       
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